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1. PENDAHULUAN

Dalam proses pembaruan kurikulum, Kurikulum Merdeka dihadirkan sebagai cara
untuk memberikan kemerdekaan dan keluwesan kepada sekolah dalam mengatur proses
belajar. Kurikulum ini fokus pada pengembangan karakter, kemampuan berpikir Kkritis, dan

161


https://ejournal.lppmunsap.org/index.php/saee
mailto:fitridesty8@gmail.com

162 Nurlatif-1, Akbar-2 & Martini-3, Pengaruh Model Project Based Learning(PJBL) Berbantuan Media
Lapbook Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Ipas Materi Indonesiaku Kaya
Hayatinya

kreativitas siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih dari sekadar
menerima informasi; mereka juga bisa memproses dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu elemen penting dari Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Menurut Agustina (Sugih et al., 2023:601) “Dalam kurikulum merdeka
pembelajaran antara ilmu pengetahuan alam (IPA) dan limu pengetahuan social (IPS)
diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan social yang menjadi IPAS”. IPAS merupakan
kombinasi antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial, yang bertujuan untuk membantu
siswa memahami kejadian di sekeliling mereka. Dalam proses belajar ini, siswa didorong
untuk berpikir secara kritis dan analitis, kemampuan penting untuk menghadapi tantangan
di zaman modern. Tujuan utama dari pembelajaran IPAS adalah mengembangkan
keterampilan proses serta mendorong pertumbuhan pemikiran ilmiah. Selain itu,
pengembangan kemampuan berpikir kreatif juga sangat penting. Keterampilan tersebut
dapat membantu siswa menemukan cara baru untuk mengatasi masalah sosial dan
lingkungan yang ada.

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan harus dimiliki siswa
pada era abad ke-21 ini, dalam mempelajari suatu mata pelajaran seperti halnya mata
pelajaran IPAS. Menurut Khoerunisa dan Habibah (Al Hadiq et al., 2022:505) “Di zaman
sekarang, kemampuan berpikir kreatif dianggap sebagai salah satu keahlian penting yang
harus dimiliki oleh para pelajar”. Kemampuan berpikir kreatif membantu siswa dalam
menciptakan ide-ide baru untuk mengatasi masalah sehari-hari, sehingga keberadaan
kemampuan berpikir kreatif menjadi suatu keterampilan yang penting untuk diperoleh anak
yang perlu dikembangkan mulai di sekolah dasar.

Berdasarkan observasi peneliti di SDN Cibodas | kelas V menunjukkan bahwa
siswa belum mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam pelajaran IPAS. Hal ini
terjadi karena guru lebih banyak memberikan penjelasan dengan metode ceramah, yang
membuat siswa menjadi tidak terlalu kreatif dalam menyelesaikan masalah. Akibatnya,
proses belajar mengajar menjadi kurang efektif dan siswa tidak dapat mengasah
keterampilan berpikir kreatif mereka. Pembelajaran yang terfokus pada guru ini
menyebabkan tingkat kreativitas siswa menjadi rendah, sehingga mereka lebih cenderung
pasif dan jarang mengajukan pertanyaan selama pelajaran. Selain itu, kurang tepatnya
penggunaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pada suatu mata
pelajaran.

Menyikapi permasalahan di atas, penting bagi guru untuk memilih model
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mendorong siswa dalam meningkatkan serta
mengekspresikan kreativitas mereka. Salah satu model yang dapat digunakan adalah
Project Based Learning (PjBL). Sebagaimana dijelaskan oleh Slameto (Saputro & Rayahu,
2020:187) "Project Based Learning adalah model pembelajaran di mana proyek atau
kegiatan digunakan sebagai media pembelajaran”.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan
pembaruan dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan minat siswa, serta
mendorong keaktifan siswa selama kegiatan belajar, dalam pembelajaran IPAS di kelas
adalah media Lapbook. Menurut Rahmi (Aureliya et al., 2022:231) “Lapbook adalah
sebuah portofolio yang sederhana, berupa koleksi buku mini dan bahan kertas lipat”.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan
Media Lapbook Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS
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Materi Indonesiaku Kaya Hayatinya Kelas V SDN Cibodas | Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025”.

Berpikir secara kreatif merupakan jenis pemikiran yang kompleks dan
menghasilkan berbagai macam ide. Selain itu, berpikir kreatif dianggap sebagai cara
seseorang menciptakan atau menemukan gagasan baru yang berasal dari proses pemikiran
mereka. Menurut Sekar (Mokambu, 2021:59) “Kreatifitas dapat dipandang sebagai produk
dari berpikir kreatif, sedangkan aktivitas kreatif adalah kegiatan dalam pembelajaran yang
diarahkan untuk mendorong atau memunculkan aktifitas siswa untuk berpikir kreatif”.
Sejalan dengan Hassoubah (Darwanto, 2019:22) berpendapat bahwa “Berpikir kreatif
adalah pola berpikir yang didasarkan pada suatu cara yang mendorong kita untuk
menghasilkan produk-produk yang kreatif™.

Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan indikator-indikator yang telah
ditentukan para ahli, salah satunya menurut Munandar (Amalia D et al., 2023:4039) terdiri
dari Kelancaran (fluency), Keluwesan (flexibility), Keaslian (originality), dan Elaborasi
(elaboration).

Menurut Sari & Angreni, (2018:80) “Model Project Based Learning (PjBL)
merupakan proses pembelajaran yang menghasilkan suatu proyek”. Sedangkan Menurut
Waulandari & Jannah, (2018:794) “Model Project Based Learning (PjBL) juga membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif untuk membuat sebuah proyek
yang akan dibuatnya”. Model Project Based Learning (PjBL) memfokuskan pada masalah
kontekstual yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari hari, sehingga dengan
pembelajaran berbasis proyek siswa dapat mengembangkan kreativitasnya melalui produk
yang dihasilkan. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) harus direncanakan
dengan baik untuk memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. menurut Widiarso
(Susilawati, 2021:1392) dapat diterapkan atau diaplikasikan melalui langkah berikut ini.

1. Penentuan pertanyaan mendasar
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan inti yang memberikan tugas kepada siswa
untuk melaksanakan suatu kegiatan.
2. Mendesain perencanaan proyek
Rencana proyek disusun secara bersama antara guru dan siswa. Harapannya adalah
siswa merasa memiliki proyek tersebut. Rencana ini mencakup aturan, pemilihan
kegiatan yang mendukung jawaban atas pertanyaan inti, serta integrasi berbagai mata
pelajaran dan pengetahuan tentang alat serta bahan yang tersedia untuk menyelesaikan
proyek.
3. Menyusun jadwal
Guru dan siswa bekerja sama untuk mengatur jadwal kegiatan dalam
menyelesaikan proyek.
4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek
Guru bertugas untuk mengawasi aktivitas siswa sepanjang penyelesaian proyek.
Pengawasan dilakukan dengan memberikan bantuan kepada siswa dalam setiap langkah
proses.
5. Menguji hasil
Penilaian dilakukan untuk membantu guru mengukur seberapa baik standar
tercapai, mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberikan umpan balik
mengenai pemahaman siswa, serta membantu guru dalam merencanakan strategi
pembelajaran selanjutnya.
6. Mengevaluasi pengalaman

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan dan

hasil proyek yang telah dilaksanakan. Proses refleksi dilakukan secara individu maupun
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dalam kelompok. Dalam penggunaan model Project Based Learning (PjBL) tentu saja

ada kelebihan dan kekurangannya, Adapun kelebihan penggunaan model Project Based

Learning (PjBL) menurut Susanti (Suciani et al., 2018:78-79) sebagai berikut.

1. Meningkatkan motivasi

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

3. Meningkatkan kolaborasi

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber
Adapun kekurangan dalam model Project Based Learning (PjBL) salah satunya

sebagai berikut.

1. Kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak kondusif saat
pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan pada siswa sehingga memberikan
peluang untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan
pengelolaan kelas yang baik.

2. Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi
akan mengalami kesulitan.

3. Adanya kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.

Menurut Antosa dan Kiram (Illahi et al., 2023:32239), “Media lapbook merupakan
salah satu bahan pembelajaran visual yang terdiri dari gambar, teks, dan lembar kegiatan
yang memiliki desain menarik, imajinatif, dan dapat dilipat, terbuka, dan tertutup”.
Menurut Antosa dan Kiram (Illahi et al., 2023: 32239), “Penggunaan lapbook dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pengembangan materi pembelajaran
bagi guru”. Integrasi media lapbook dan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan mendorong anak untuk belajar aktif.
Menurut Lanley (Aureliya et al., 2022:231) mengemukakan bahwa Lapbook merupakan
sebuah portofolio yang mudah dipahami atau kumpulan buku kecil dan kertas lipat yang
menawarkan area interaktif untuk gambar, narasi, timeline, grafik, diagram, tulisan dari
berbagai topik, yang ditampilkan dan dibuat dengan cara yang kreatif di dalam folder
karton berwarna dengan ukuran standar.

Berdasarkan penjelasan di atas, lapbook adalah sebuah portofolio atau kumpulan
buklet mini dengan berbagai bentuk dan ukuran. Lapbook ditunjukkan dalam bentuk folder
kartu berwarna, sehingga mudah dilipat dan membantu belajar. Menurut Hidayat dan
Lestari (Jayanti et al., 2025:482) kelebihan media lapbook antara lain: bersifat interaktif,
dapat meningkatkan pemahaman konsep melalui visualisasi, serta mampu meningkatkan
partisipasi siswa secara aktif alam proses pembelajaran. Lapbook juga mudah dibuat,
relatif murah, dan dapat disesuaikan dengan berbagai jenis materi ajar. Namun demikian,
lapbook memiliki kekurangan, salah satunya adalah membutuhkan waktu lebih dalam
proses pembuatannya. Guru dan siswa perlu waktu tambahan untuk mempersiapkan bahan
serta menyusun isi lapbook secara sistematis. Kendati demikian, kekurangan tersebut dapat
diatasi dengan perencanaan yang baik dan pelibatan siswa secara bertahap.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one grup pre-
test-post-test. Studi ini dilakukan pada kelas VV SDN Cibodas | di Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang pada tahun pelajaran 2024/2025. Ada 25 siswa yang terlibat. Dalam
desain ini, hanya satu kelompok digunakan untuk menentukan pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang menggunakan media lapbook terhadap
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kemampuan berpikir kreatif baik sebelum maupun sesudah diberi perlakuan. Sugiyono
(Suryani et al., 2023:95) menggambarkan mekanisme penelitian one group pretest posttest
sebagai berikut.

0:X0:

Keterangan :

O; = Pretest (sebelum diberikan perlakuan)

X = Treatment (Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Media Lapbook

O, = Posttest (setelah diberikan perlakuan)

Tahapan penelitian ini yaitu sebelum melakukan proses pembelajaran, dilakukan
pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam pembelajaran IPAS materi
Indonesiaku kaya hayatinya. Setelah itu diberikan perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model project based learning (PJBL) berbantuan media lapbook.
Selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
diberikan perlakuan menggunakan model project based learning (PJBL) berbantuan media
lapbook. Hasil dari pretest dan posttest tersebut dapat dijadikan pembanding dan penentu
berhasil atau tidaknya perlakuan yang diberikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes dengan bentuk
pilihan ganda yang terdiri dari 10 pertanyaan. Tes ini dilakukan sebelum menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan media lapbook (pretest) dan sesudah
model pembelajaran berbasis proyek dengan media lapbook diterapkan (posttest).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V pada materi Indonesiaku kaya hayatinya
adalah subjek penelitian ini. Data dari kedua pre-test dan post-test digunakan untuk
menghasilkan temuan ini. Data pretest dan posttest penelitian bertujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan antara sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) berbantuan media lapbook. Hasil tes sebelum perlakuan diambil dari hasil
tes sebelum perlakuan.Berikut data hasil pretest dan posttest disajikan pada diagram 1
berikut.
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Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 1 di atas, nilai terendah (skor minimal) sebelum diberikan
perlakuan (pretest) yaitu 20, sedangkan nilai terendah (skor minimal) setelah diberikan
perlakuan (posttest) yaitu 40. Nilai tertinggi (skor maksimal) sebelum diberikan perlakuan
(pretest) yaitu 70, sedangkan nilai tertinggi (skor maksimal) setelah diberikan perlakuan
(posttest) yaitu 100. Adapun nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan (pretest) yaitu
54,8, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan (posttest) yaitu 77,6.

Setelah mendapatkan nilai siswa dari pretest dan posttest, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan
apakah data yang diperoleh memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada uji normalitas
data ini menggunakan uji liliefors berbantuan Microsoft Excel disajikan pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Data Hasil Uji Liliefors (a = 0,05)

Data Nilai X StD Lpitung Liaper Keterangan
Pretest o5 54,8 15,03 0,155 0.173 H, diterima
Posttest 77,6 15,07 0,165 ’ H, diterima

Berdasarkan dari tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest Lp;syng
(0,155) < Ligper (0,173) dan nilai posttest Lytyng (0,165) < Ligpe; (0,173) sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi normal (H, diterima). Setelah
diketahui data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji t.

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata pada nilai
pretest dan posttest sehingga dapat diketahui hasil dari hipotesis penerapan model project
based learning (PjBL) berbantuan media lapbook. Pengujian dilakukan menggunakan
bantuan Microsoft Excel a = 5% disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji t

Data N My SDp SEyp Traver Thitung Simpulan Keterangan
nilai
Pretest 25 22,8 4,489 0,916 2,060 24,890 H, Terdapat
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ditolak pengaruh
Posttest H, yang
diterima signifikan

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji t test pretest dan tes posttest diperoleh bahwa
thitung 24,890 > trqpe 2,060, maka H, ditolak dan H, diterima. Karena H, diterima
berarti penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Lapbook
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
Indonesiaku Kaya Hayatinya siswa kelas VV SDN Cibodas | tahun Pelajaran 2024/2025.

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis data dan pengujian hipotesis.
Dari hasil data nilai pretest sebelum diberikan perlakuan secara keseluruhan, diperoleh
nilai terendah yaitu 20 dan tertinggi 70 dengan nilai rata-rata 54,8. Setelah diberikan
perlakuan, diketahui bahwa nilai hasil posttest pada pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model Project Based Learning (PJBL) berbantuan media Lapbook kelas V
secara keseluruhan memperoleh nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai
rata-rata 77,6.

Berdasarkan uji normalitas dengan perhitungan menggunakan uji liliefors pada tes
awal sebelum diberikan perlakuan (pretest) diperoleh Ly;¢ypng = 0,155 dan Legpe; = 0,173.
Sedangkan pada tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest) diperoleh Ly;zyng = 0,165
dan Ligpe; = 0,173. Sehingga, Ly;tyung < Leaber deNgan demikian Ho diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal.

Berdasarkan pengolahan data menggunakan uji t diperoleh bahwa tp;tyng = 24,890
dan tieper = 2,060 dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5%. Kriteria pengujian yang
digunakan yaitu jika thirung < traper Maka Ho diterima, tpicung = traber Maka Ha diterima.
Karena tpiryng = 24,890 > tiaper = 2,060, yang berarti tp;p,, 4 lebih besar dari t;qpe; dan
berada di luar penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) berbantuan media Lapbook dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa di kelas V SDN Cibodas I. Model dan media ini meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif tentang materi Indonesiaku kaya hayatinya, yang
semula dianggap sulit untuk dipelajari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors pada pretest
diperoleh nilai Lp;yng = 0,155 dan Ligpe; = 0,173, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Lpiryng = 0,155 < Ligpe; = 0,173 artinya Ho diterima dan H1 ditolak, maka data
berdistribusi normal. Sedangkan pada posttest diperoleh nilai Lp;yng = 0,165 dan Legpe; =
0,173 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ly;syng = 0,165 < Ligpe = 0,173 artinya
Ho diterima dan H1 ditolak, maka berdistribusi normal.. Setelah diketahui data
berdistribusi normal, dilakukan uji statistika parametrik dengan pengolahan data
menggunakan uji t. Pengolahan data menggunakan uji t diperoleh tp;png = 24,890 dan
traber = 2,060. Dalam hal ini dapat disimpulkan hasil tj;zng = 24,890 = tigpe; = 2,060,
yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka kesimpulannya terdapat pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Lapbook terhadap kemampuan berpikir
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kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya hayatinya di kelas V SDN
Cibodas | Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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